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Bahasa Arab adalah salah satu mata pelajaran yang harus ada didalam 

sekolah islamiyyah dan pembelajaran bahasa asing, hususnya  pembelajaran  bahasa 

arab di MA Darul Ulum. 

Adapun model pembelajaran CORE merupakan salah satu model yang sesuai 

bagi siswa Madrasah Aliyah. Karena belajar dengan menggunakan kegiatan dan 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran akan menghasilkan 

pembelajaran yang asik, menyenangkan dan tidak membosankan dan memungkinkan 

siswa untuk memahami materi pelajaran dengan mudah. Oleh sebab itu, dalam 

penelitian ini membahas tentang penerapan model inovatif type CORE. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Field Research dan 

menggunakan pendekatan Kualitatif Research. Peneliti mengumpulkan data didalam 

penelitian ini dengan tehnik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil dari skripsi ini adalah keefektifitasan penggunaan model inovasi 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) untuk meningkatkan 

pemahaman qawaid nahwu dapat dilihat dari nilai siswa sebelum menggunakan 

model inovativ CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dengan nilai 

rata-rata 77,96. Dan setelah menggunakan model inovatif CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) dengan nilai rata-rata 85,53. Dan siswa melebihi 

batas nilai KKM. Dan hasilnya penerapan model inovatif CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) untuk meningkatkan pemahaman qawaid nahwu 

kelas X.A di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kudus “Efektif”.  Adapun faktor 

pendukung dari penerapan model inovatif CORE adalah guru yang pandai dan 

semangat dalam mengajar qawaid, dan murid yang aktiv dan sangat memperhatikan 

keterangan dari guru. Dan media yang cukup.  Faktor penghambatnya adalah kelas 

yang ramai, latar belakang perhatian dan motivasi siswa berbeda, tingkat kecerdasan 

siswa yang berbeda. 

 

 

 


